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This research aims to analyze the factors that influencing 

deposit level (Mudharabah deposit for the period of 1 month) at 

Bank Muamalat Indonesia. The variables are deposit rate for the 

period 1 month at conventional bank (DEP_RATE), rate of return 

from Mudharabah deposit for the period of 1 month at Islamic 

bank (YDM_LAG), Financing to Deposit Ratio (FDR), inflation, 

size of Islamic Bank (LN_SIZE), and Mudharabah deposit for the 

period of 1 month (LN_DEPOSITO). The result of this research 

indicates that DEP_RATE, YDM_LAG, Inflation, and size of bank 

are influence the growth of deposit level in Islamic bank. 

Positive effect and significant can be indicated by YDM_LAG, 

Inflation, and LN_SIZE variables. And negative effect and 

significant can be indicated by DEP_RATE variable. For the FDR 

variable, it doesn’t have significant influence on the growth 

of deposit level. 
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1. Pendahuluan 



 

 

Perbankan syariah pada dasarnya merupakan suatu industri keuangan 

yang memiliki sejumlah perbedaan mendasar dalam kegiatan utamanya 

dibandingkan dengan perbankan konvensional. Salah satu perbedaan 

utamanya terletak pada penentuan return yang akan diperoleh para 

depositornya. Bank syariah tidak hanya bersifat profit-oriented, 

tetapi juga mengemban misi-misi sosial. Disamping keunikan tersebut, 

bank syariah juga memiliki beragam produk pembiayaan yang lebih luas 

dibandingkan bank umum konvensional dan bisa dipastikan bahwa usaha 

yang dibiayai harus berdasarkan pada syariat Islam dan tidak memiliki 

unsur makruh. Namun, sejalan dengan perkembangannya bank syariah tetap 

merupakan suatu konsep baru dari dunia perbankan dan belum dapat 

menyaingi bank-bank konvensional yang telah berdiri jauh sebelumnya. 

Di Indonesia, pada tahun 1998 diberlakukan Undang-undang No.10 tahun 

1998 tentang Perbankan sebagai pengganti Undang-undang No.7 tahun 

1992. Dengan adanya Undang-undang yang baru tersebut, perbankan 

syariah di Indonesia mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk 

berkembang dan menyelenggarakan kegiatan usaha, termasuk pemberian 

kesempatan kepada bank umum konvesional untuk membuka kantor cabang 

yang melaksanakan operasional perbankan berdasarkan prinsip syariah 

(LEBI FEB UGM, 2007). Jika pada tahun 1992-1998 hanya ada satu bank 

syariah maka pada tahun 2009 telah hadir bank umum syariah baru, yaitu 

Bank Panin Syariah. Ditambah dua Unit Usaha Syariah (UUS), yaitu OCBC 

NISP dan Bank Sinar Mas Syariah. Dengan demikian, Bank Umum Syariah 

menjadi enam bank, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 

Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Bukopin Syariah, 

dan Bank Panin Syariah. Selain itu, tumbuh pula 7 BPR Syariah baru 

(Data BI Oktober 2009). Dari sisi institusional ini tentunya 

penyebaran jaringan kantor perbankan syariah pun mengalami pertumbuhan 

pesat. Pada tahun 2009, outlet pelayanan mengalami penambahan sebanyak 

118 kantor. Dengan demikian, kini bank syariah telah memiliki sekitar 



 

 

3012 jaringan, dengan rincian 6 kantor Pusat Bank Umum Syariah, 25 

kantor UUS (Unit Usaha Syariah), 1101 Kantor Cabang, 1742 office 

channeling (layanan bank syariah di bank konvensional), dan 138 BPRS 

(Data BI Oktober 2009). Jumlah ini menurut Evaluasi Bank Syariah 2009 

dan outlook 2010 belum termasuk jaringan kantor POS yang menjadi 

channeling tabungan shar-e Bank Muamalat Indonesia. 

Perkembangan yang pesat pada bank syariah di Indonesia ini dianggap 

karena selama ini bank syariah mampu membidik pasar syariah loyalis, 

yaitu konsumen yang meyakini bahwa bunga bank itu haram. Di lain 

pihak, bank syariah sedang mengalami kondisi persaingan yang sangat 

ketat karena semua pihak yang terlibat dalam perbankan sama-sama 

bergerak di pasar rasional yang sensitif terhadap bunga. Para 

depositor sendiri sangat memperhatikan return atau keuntungan yang 

mereka peroleh ketika menginvestasikan uangnya di bank. Rose (1991) 

dalam Haron dan Azmi (2004) menyebutkan bahwa deposit pricing 

berfungsi untuk memproteksi dan meningkatkan profit dari bank 

dibandingkan untuk menambah nasabah baru dan merebut market share dari 

kompetitornya karena pada kenyataannya ketika dibuka satu jenis 

deposit plan baru oleh bank, maka para depositor akan membandingkan 

keuntungan yang akan mereka peroleh. 

Sejalan dengan bertambahnya jaringan kantor bank, industri perbankan 

syariah maka pada tahun 2008 aset dari perbankan syariah diperkirakan 

akan mencapai 5.18% dari aset perbankan nasional (Nasution, 2005). 

Sementara pertumbuhan perbankan syariah sebesat 28.9%, dengan angka Rp 

59.7 triliun (posisi Oktober 2009). Angka pertumbuhan ini merupakan 

angka terendah sepanjang sejarah perbankan syariah di Indonesia. 

Meskipun demikian, apabila dibandingkan dengan perbankan konvensional 

yang hanya tumbuh 12.5% maka angka 28.9% masih relatif tinggi. 

Sementara itu, pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) perbankan syariah 

adalah sebesar 26.5% (year on year), yaitu sebesar Rp 46.5 triliun. 



 

 

Tahun 2009 memang merupakan tahun yang penuh tantangan dalam sistem 

keuangan, baik global maupun domestik. Krisis finansial yang bermula 

tahun 2008 telah mengganggu stabilitas sistem keuangan dan berdampak 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini menandakan 

bahwa perbankan syariah sendiri masih cukup rentan kinerja dan 

performanya terhadap perbankan konvensional dan variabel-variabel 

makroekonomi seperti inflasi, jumlah uang beredar, SBI, serta 

investasi lain seperti saham. Hal ini didukung oleh penelitian Haron 

dan Azmi (2005) yang menggunakan variabel-variabel makro seperti base 

lending rate, inflasi, indeks komposit, GDP, dan jumlah uang beredar 

dalam pengaruhnya terhadap dana pihak ketiga. Hasibuan dalam bukunya 

menyebutkan bahwa selain dipengaruhi oleh faktor-faktor internal bank 

itu sendiri, kinerja perbankan syariah juga dipengaruhi oleh 

indikator-indikator moneter dan finansial lainnya (p: 71, 2006). Untuk 

pelaksanaan fungsi intermediasi sendiri, bank syariah masih baik 

dengan posisi financing to deposit ratio (FDR) yang tinggi. Sehingga, 

hal ini turut mempengaruhi penghimpunan dana pihak ketiga (DPK). 

Meskipun demikian, seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa tren 

meningkatnya suku bunga konvensional menyebabkan adanya peningkatan 

risiko displacement fund (pengalihan dana dari bank syariah ke bank 

konvensional) yang dihadapi oleh bank syariah. Hal ini menyebabkan 

pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) perbankan syariah mengalami 

sedikit kemunduran. (Citra Octaviana, 2007) 

Permasalahan yang diamati dalam penelitian ini adalah pengaruh 

tingkat suku bunga deposito berjangka 1 bulan pada bank konvensional 

dan tingkat bagi hasil deposito Mudharabah bank syariah terhadap 

jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 bulan pada Bank Muamalat 

Indonesia. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan di Malaysia 

(Sudin Haron dan Ahmad 2000), tingkat suku bunga konvensional akan 

mempunyai hubungan negatif terhadap dana deposito bank syariah 



 

 

sedangkan tingkat bagi hasil akan mempunyai hubungan positif terhadap 

jumlah dana deposito bank syariah. Dari penjelasan di atas, maka 

berlaku dasar asumsi bahwa para deposan menyimpan uangnya di dana 

deposito berjangka bank konvensional dengan motif profit maximization. 

Jika manajemen bank syariah juga mempunyai asumsi yang sama, maka 

mereka akan berusaha untuk memberikan tingkat bagi hasil minimal sama 

atau bahkan lebih tinggi daripada yang diinfokan oleh bank 

konvensional. Tika (2007) menyatakan bahwa penelitian mengenai 

penghimpunan dana pihak ketiga sendiri sebenarnya masih jarang 

sehingga perlu adanya penelitian-penelitian selanjutnya untuk lebih 

mengetahui penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) pada perbankan. 

Chaerudin (2003) menyatakan bahwa manajemen kredit Bank Muamalat 

akan mempengaruhi likuiditas bank itu sendiri dan akhirnya akan 

mempengaruhi penghimpunan dana pihak ketiga. Dalam penelitian Andika 

Novta (2007), analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendanaan Bank 

Muamalat Indonesia juga mengkhususkan pada variabel makro dan bukan 

variabel perbankan sendiri.  

Dengan gambaran tersebut, dapat kita lihat bahwa dana bank ini 

posisinya sangat vital dalam lembaga perbankan dan harus dikelola 

secara optimal, karena dana bank yang optimal akan memberikan ruang 

gerak yang cukup bagi pihak perbankan baik dalam aspek pembiayaannya 

maupun likuiditasnya. Perubahan yang sedikit saja pada tingkat 

deposito akan berpotensi mempengaruhi performa bank dan tingkat 

resikonya. Untuk memastikan tujuan tersebut dapat tercapai, maka bank-

bank syariah sebagai suatu unit bisnis harus mampu memiliki suatu 

ukuran yang tepat dalam mengukur pengaruh dan signifikansi pengaruh 

berbagai aspek yang mempengaruhi penghimpunan dana pihak ketiga atau 

tingkat deposit pada perbankan syariah sehingga nantinya perbankan 

syariah mampu menarik nasabah baru ataupun mempertahankan nasabah 



 

 

mereka yang telah ada ataupun sebagai alat untuk pengambilan kebijakan 

dana pihak ketiga perbankan syariah. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Jumlah Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (Deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan) Bank Muamalat Indonesia (BMI)”.  

2. Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan yaitu sebagai penghubung 

antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dan pihak yang 

kekurangan dana (defisit unit), dengan menghimpun dana pihak ketiga 

dari para nasabah atau deposan lalu menyalurkannya kepada para debitur 

(pengusaha dan pihak yang memerlukan dana segar). Dalam kondisi 

krisis, beberapa perbankan telah tersingkir. Dengan kondisi tersebut, 

perbankan sangat takut untuk menyalurkan kredit, sehingga proporsi 

Loan to Deposit Ratio (LDR) atau dalam perbankan syariah disebut 

sebagai Financing to Deposit Ratio (FDR) menurun cukup drastis. Sesuai 

fungsi dana pihak ketiga yang vital dengan digunakannya untuk sumber 

profit dan penutup laba opersional, maka hal ini seharusnya juga 

mendorong bank syariah sebagai salah satu bentuk lembaga perbankan 

agar memperbaiki manajemennya untuk terus meningkatkan dana pihak 

ketiga. Hal ini dikarenakan perubahan yang sedikit saja pada dana 

pihak ketiga (DPK) maka akan mempengaruhi kinerja dan performa dari 

bank. Adapun penghimpunan dana pihak ketiga ini diperoleh dari 

tabungan, deposito berjangka, sertifikat deposito, giro, dan kewajiban 

jangka pendek lainnya. Dalam penelitian ini akan digunakan dana pihak 

ketiga yang berasal dari deposito Mudharabah berjangka 1 bulan. 

Penggunaan deposito ini adalah berdasarkan komposisinya sebagai jumlah 

terbesar dari deposito dalam menghimpun dana pihak ketiga (DPK). 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penelitian ini mengembangkan hipotesis faktor-faktor 



 

 

yang mempengaruhi jumlah penghimpunan dana pihak ketiga (deposito 

mudharabah berjangka 1 bulan) bank muamalat indonesia (BMI) adalah: 

 Tingkat suku bunga deposito berjangka  1 bulan pada bank 

konvensional dan tingkat bagi hasil perbankan syariah 

Dalam penelitian sebelumnya terutama yang dilakukan di luar negeri 

(Sudin Haron dan Ahmad, 2000), telah dibuktikan  bahwa tingkat suku 

bunga konvensional dan tingkat bagi hasil perbankan syariah memiliki 

pengaruh terhadap dana pihak ketiga bank syariah. Dalam penelitian 

Tika Arundina (2007), Andika Novta (2007), dinyatakan bahwa suku bunga 

deposito bank konvensional dan tingkat bagi hasil berkaitan erat 

dengan penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) bank syariah. Nurdian 

Farikh (2007) juga menyebutkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan 

syariah dipengaruhi oleh tingkat suku bunga deposito konvensional. 

Apabila suku bunga deposito konvensional naik, maka deposito 

Mudharabah akan mengalami penurunan karena masyarakat akan cenderung 

menyimpan dananya di bank konvensional. Hal ini bertentangan dengan 

tingkat bagi hasil bank syariah yang memiliki hubungan yang searah 

dengan perkembangan jumlah deposito perbankan syariah .   

Oleh karena itu, hipotesis yang diuji adalah: 

H01 : Tingkat suku bunga deposito berjangka bank konvensional 1 bulan 

tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap deposito 

mudharabah berjangka1 bulan Bank Muamalat Indonesia 

H11 : Tingkat suku bunga deposito berjangka bank konvensional 1 bulan 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap deposito mudharabah 

berjangka1 bulan Bank Muamalat Indonesia 

H02 : Tingkat bagi hasil deposito mudharabah berjangka bank syariah 1 

bulan tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap deposito 

mudharabah berjangka 1 bulan Bank Muamalat Indonesia 



 

 

H12 : Tingkat bagi hasil deposito mudharabah berjangka bank syariah 1 

bulan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap deposito 

mudharabah berjangka 1 bulan Bank Muamalat Indonesia 

 Tingkat Likuiditas perbankan syariah 

 Dalam penelitian Chaeruddin (2003), manajemen kredit bank syariah 

akan mempengaruhi likuiditas bank itu sendiri dan akhirnya akan 

mempengaruhi penghimpunan dana dari pihak ketiga. Likuiditas ini akan 

diproksikan dengan Finance To Deposit ratio (FDR). Rasio ini 

menunjukkan seberapa besar kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, maka 

semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank tersebut jika ada 

deposan menarik dananya sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah akan semakin besar. Hal ini akan turut mempengaruhi deposan 

dalam memilih dimana akan menghimpun dananya. 

Dengan demikian, uji hipotesis untuk variabel ini adalah: 

H03 : FDR bank syariah tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap deposito mudharabah berjangka 1 bulan Bank Muamalat Indonesia 

H13 : FDR bank syariah memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap deposito mudharabah berjangka 1 bulan Bank Muamalat Indonesia 

 Inflasi 

Inflasi merupakan kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara 

umum dan terus menerus selama peride tertentu. Apabila tingkat inflasi 

mengalami kenaikan maka deposito perbankan syariah akan mengalami 

penurunan. Menurut Haron dan Azmi (2005), inflasi berhubungan negatif 

dengan deposito yang dihimpun bank. Hal ini disebakan ketika inflasi 

mengalami kenaikan, maka para nasabah akan mencairkan dananya untuk 

mempertahankan tingkat konsumsinya. Ari Cahyono (2009) menyatakan 

bahwa pengaruh inflasi terhadap dana pihak berbeda antara perbankan 

konvensional dan perbankan syariah. Sebagaimana yang dihasilkan oleh 



 

 

Nurdian Farikh (2007) yang menyatakan bahwa inflasi juga mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) perbankan 

syariah.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka disusun hipotesis: 

H04 : inflasi tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

deposito mudharabah berjangka 1 bulan Bank Muamalat Indonesia 

H04  : inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

deposito mudharabah berjangka 1 bulan Bank Muamalat Indonesia 

 Ukuran Bank Syariah 

 Ukuran bank merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 

perusahaan. Pada penelitian ini, pengukuran terhadap ukuran bank 

diproksi dengan nilai logaritma natural dari total aset. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Hall dan Weiss (1967) yang menyimpulkan 

bahwa ukuran bank memiliki kecenderungan kuat dalam menghasilkan 

profit yang tinggi. Deposan pada umumnya menyimpan dananya di bank 

dengan motif profit maximitation. Semakin besar ukuran bank, maka 

masyarakat akan cenderung menyimpan uangnya di bank tersebut karena 

masyarakat berpikir akan merasa aman menyimpan dananya di sana. 

 Oleh karena itu, uji hipotesis untuk variabel ini adalah: 

H05  : ukuran bank tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap deposito mudharabah berjangka 1 bulan Bank Muamalat Indonesia 

H15 : ukuran bank memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

deposito mudharabah berjangka 1 bulan Bank Muamalat Indonesia. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan regresi berganda yang menggunakan 

metode kuadrat terkecil (least square) antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

Adapun model regresi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 



 

 

Model  Penelitian 

DEPOSITOt = βo + β1 DEP_RATE + β2 YDM + β3 FDR + β4 INFLASI + β5 SIZE + ε 

 

Keterangan: 

DEPOSITO = jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 bulan 

DEP_RATE = tingkat suku bunga deposito berjangka 1 bulan pada bank 

konvensional 

YDM = tingkat bagi hasil (ekuivalen rate) dari deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan 

FDR  = financing to deposit ratio (FDR) yang menggambarkan 

likuiditas bank syariah 

INFLASI = tingkat bagi hasil dari deposito mudharabah berjangka 1 

bulan 

SIZE  = ukuran bank syariah ( ln Total Asset ) 

βo  = intercept/konstanta   

 

Adapun data yang akan dipakai ke dalam model adalah YDM dari periode 

bulan sebelumnya. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa yield 

Mudharabah dari suatu bulan baru bisa diketahui di akhir bulan itu 

atau di awal bulan berikutnya. Pada Bank Muamalat Indonesia sendiri, 

tingkat bagi hasil (ekivalen rate) pada bulan yang bersangkutan baru 

dihitung di akhir bulan yang bersangkutan. Penelitian ini didukung 

oleh Mangkuto (2004) yang juga menggunakan proksi yang sama. Oleh 

karena itu, notasi YDM akan diubah menjadi YDM_LAG. Sehingga model 

penelitian ini akan berubah menjadi: 

 

DEPOSITOt = βo + β1 DEP_RATE + β2 YDM_LAG + β3 FDR + β4 INFLASI + β5 SIZE 

+ ε 

 

Keterangan: 



 

 

DEPOSITO = jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 bulan 

DEP_RATE = tingkat suku bunga deposito berjangka 1 bulan pada bank 

konvensional 

YDM_LAG = tingkat bagi hasil (ekuivalen rate) dari deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan pada periode bulan sebelumnya 

FDR = Financing to Deposit Ratio (FDR) yang menggambarkan 

likuiditas bank syariah 

INFLASI = tingkat bagi hasil dari deposito mudharabah berjangka 1 

bulan 

SIZE  = ukuran bank syariah ( ln Total Asset ) 

βo  = intercept/konstanta 

 

4. Analisis dan Pembahasan 

Di akhir tahun 2009, perbankan syariah cukup mengalami kemajuan 

pesat. Volume bisnis perbankan syariah tumbuh hingga 28.9% (year on 

year) hingga per Oktober 2009. Angka ini lebih tinggi dibanding 

pertumbuhan bisnis perbankan konvensional yang hanya mencatat 12.53%, 

dalam periode yang sama. (Majalah Infobank, januari 2010). Di tahun 

2009 lalu, jumlah bank umum syariah (BUS) bertambah dengan 

dikonversinya dua unit usaha syariah (UUS). Ketatnya persaingan 

membuat para pelaku bisnis ini mulai melakukan ekspansi dan 

memperbaiki kualitas layanan dan berlomba untuk saling memperluas 

layanan untuk mempermudah nasabah dalam mengakses layanannya. 

Penelitian ini merupakan studi kasus pada Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) pada periode 2003 - 2009. Sebagai bank syariah pertama di 

Indonesia, dan sudah beroperasi sejak tahun 1992, Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) diharapkan memiliki dokumentasi data deposito 

Mudharabah yang cukup lengkap dan dalam rentang waktu yang lama 

sehingga hal ini akan menjadi sangat penting guna menghasilkan 

kesimpulan yang akurat. 



 

 

Penelitian ini menggunakan data times series bulanan untuk mengukur 

semua variabel yang digunakan dalam menganalisi model yang telah 

dibangun. Untuk keperluan pengujian dan menguji semua hipotesis yang 

ada, penulis memakai α=5% atau tingkat kepercayaan 95%. Adapun 

pengolahan data akan menggunakan metode ordinary least squares (OLS) 

karena metode ini telah diterima secara umum sebagai suatu kriteria 

yang baik. 

4.1   Analisis Statistik Deskriptif 

 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

menggunakan data times series pada periode Januari 2003 sampai dengan 

Mei 2009, sehingga terdapat 75 observasi secara keseluruhan dimana ada 

2 observasi yang tidak tersedia datanya. 

 Adapun statistik deskriptif masing-masing variabel yang digunakan 

dalam model penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 4-1 

Statistik Deskriptif 

Variabel Min Max Mean Std. Dev 

LN_DEPOSITO 26.12431 28.80163 27.59350 0.788989 

DEP_RATE 5.860000 12.64000 8.590274 2.027280 

YDM_LAG 5.680000 12.13000 7.952055 1.350464 

FDR 72.65000 108.8800 91.56575 9.027308 

INFLASI 4.600000 18.38000 8.934247 3.730500 

LN_SIZE 14.59978 16.45515 15.67521 0.551180 

Sumber: Output dari Software Eviews 4 

 

Keterangan 

LN_DEPOSITO Jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (log 



 

 

natural dari deposito Mudharabah 1 bulan) 

DEP_RATE Tingkat suku bunga deposito berjangka 1 bulan pada 

bank konvensional 

YDM_LAG Tingkat bagi hasil deposito Mudharabah 1 bulan 

(tingkat ekuivalent rate bagi hasil deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan pada bulan sebelumnya) 

INFLASI Tingkat inflasi bulanan (Consumer Price Index) 

FDR Financing To Deposit Ratio 

LN_SIZE Ukuran Perusahaan (log natural dari aset) 

Sumber: Output dari Software Eviews 4.1, diolah 

 

4.2 Analisis Pengujian Stasioneritas 

 Apabila kita melihat hubungan antara variabel ekonomi maka perlu 

dilihat stasioneritas data series tersebut. JIka tidak demikian, maka 

akan sangat mungkin terjadi hubungan yang spurious (semu). (Sanjoyo, 

2009) 

Nachrowi dan Usman dalam buku Ekonometrika (2006) menyebutkan 

bahwa sekumpulan data dinyatakan stasioner jika nilai rata-rata dan 

varian dari data times series tersebut tidak mengalami perubahan 

sepanjang waktu, atau sebagian ahli menyatakan apabila rata-rata dan 

variannya konstan. Dalam penelitian ini, pengujian stasioneritas 

dilakukan dengan Unit Root Test karena akan meminimalisir pengambilan 

kesimpulan yang berbeda terhadap analisis grafik yang membuat 

keputusan diambil secara subjektif. 

 Adapun hasil pengujian stasioneritas dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 4-2 

Uji Stasioneritas 

Variabel Probabilitas Unit Root Test Keterangan 

LN_DEPOSITO 0.0000 1
st 
difference Signifikan 



 

 

DEP_RATE 0.0092 Level Signifikan 

YDM_LAG 0.0001 1
st 
difference Signifikan 

FDR 0.0000 1
st 
difference Signifikan 

INFLASI 0.0000 1
st 
difference Signifikan 

LN_SIZE 0.0000 1
st 
difference Signifikan 

Sumber: Hasil olah menggunakan software Eviews 4.1 

 

 Berdasarkan Tabel 4-2 menunjukkan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi uji stasioner pada 

tingkat level dan 1
st
 first difference. Sehingga dapat kita simpulkan 

bahwa data times series yang digunakan sudah stasioner dan dapat 

digunakan untuk melakukan estimasi regresi dengan menggunakan metode 

Ordinary Least Square (OLS). 

 

4.3 Pengujian Kriteria Ekonometrika 

4.3.1 Uji Multikolineritas 

 Pengujian terhadap adanya gejala multikolinearitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan matriks korelasi. 

 

Tabel 4-3 

Matriks Korelasi 

 LN_DEPOSI

TO 

DEP_RATE YDM_LAG FDR INFLASI LN_SIZE 

LN_DEPOSITO 1.000000 -0.116278 0.498199 -0.643634 0.372284 0.986783 

DEP_RATE -0.116278 1.000000 -0.190496 -0.093763 0.658185 0.028439 

YDM_LAG 0.498199 -0.190496 1.000000 -0.120506 -0.388570 -0.500005 

FDR -0.643634 -0.093763 -0.120506 1.000000 0.161991 0.653757 

INFLASI 0.372284 0.658185 -0.388570 0.161991 1.000000 0.296330 

LN_SIZE 0.986783 0.028439 -0.500005 0.653757 0.296330 1.000000 



 

 

Sumber: Output dari software Eviews 4.1, diolah 

  

 Dari tabel matriks korelasi apabila terdapat korelasi yang cukup 

tinggi antara antara masing-masing variabel bebas lebih dari 0.8 (> 

0.8), maka terdapat indikasi gejala multikolinearitas. Dalam tabel 4-3 

terdapat satu angka korelasi yang > 0,8 yaitu angka 0.986783 yang 

merupakan korelasi antara LN_DEPOSITO dan LN_SIZE. Tetapi, hal ini 

tidak menjadi masalah karena LN_SIZE merupakan variabel bebas 

sedangkan LN_DEPOSITO merupakan variabel terikat sehingga hal ini 

tidak menandakan adanya multikolinearitas. Hal ini seperti yang telah 

dikatakan Nachrowi dan Usman dalam buku Ekonometrika bahwa 

multikolinearitas terjadi apabila digunakannya beberapa variabel bebas 

yang mengakibatnya berpeluangnya variabel bebas tersebut saling 

berkorelasi. (p.91) 

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

 Untuk menguji adanya gejala Heterokedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji White (White Heterokedasticity Test). Pengujian 

dilakukan terhadap keseluruhan model menggunakan White 

Heterokedasticity Test dengan no cross term karena tidak ada interaksi 

antar variabel bebas (tidak ada multikolinearitas) dengan α=5%. 

 Dalam Modul Ekonometrika (Laboratorium Komputasi, Departemen Ilmu 

Ekonomi FEUI), pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

 H0 : Tidak ada heteroskedastisitas (homocedastis) 

 H1 : Ada heteroskedastisitas 

Setelah dilakukan pengujian, dapat diketahui bahwa probability Obs*R-

squared sebesar 0.149967. Dari hasil uji White (White 

Heterokedasticity Test) dengan no cross term dalam penelitian ini 

terlihat bahwa tidak ada indikasi gejala heterokedastisitas di seluruh 

model. Hal ini terlihat dari nilai probability Obs*R-squared yang 



 

 

lebih besar dari α=5%, yaitu 0.149967. Dengan melihat angka ini yang 

lebih besar dari alpha maka H0 akan diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh model telah terbebas dari masalah heterokedastisitas. 

Untuk hasil uji White dapat di lihat di tabel 4-4: 

Tabel 4-4 

Uji Heterokedastisitas 

White Heteroskedasticity Test: 

F-statistic 2.11979     Probability 0. 169967 

Obs*R-squared 3.33037     Probability 0.149967 

  

4.3.3 Uji Aoutokorelasi 

 Untuk menguji adanya gejala autokorelasi, dapat digunakan 

pengujian Breusch-Godfrey (BG) LM Test. Hipotesis yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah: 

 H0 : Tidak ada serial correlations 

 H1 : Ada serial correlations 

Pengujian ini dilakukan terhadap keseluruhan model dengan α=5%.  

Dari hasil uji Breusch-Godfrey (BG) LM Test dalam penelitian ini 

terlihat bahwa tidak ada indikasi gejala autokorelasi di seluruh 

model. Hal ini terlihat dari nilai probability Obs*R-squared yang 

lebih besar dari α=5%, yaitu 0.173195. Dengan melihat angka ini yang 

lebih besar dari alpha maka H0 akan diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh model telah terbebas dari masalah autokorelasi atau 

serial correlations. Untuk hasil uji Breusch-Godfrey (BG) LM Test 

dapat dilihat di tabel 4-5: 

Tabel 4-5 

Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 1.667667     Probability 0.196310 



 

 

    

Obs*R-squared 3.506677     Probability 0.173195 

Sumber: Output dari software Eviews 4.1 

 

4.4 Evaluasi Hasil Regresi 

 Karena tidak terdapat pelanggaran kriteria ekonomi pada 

penelitian ini, maka berikut adalah hasil regresi dengan metode 

Ordinary Least Square (OLS), yaitu: 

Tabel 4-6 

Hasil Regresi Terhadap Deposito Mudharabah Berjangka 1 Bulan 

Dengan Menggunakan Data Times Series 

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

C 4.672961 0.563204 8.297097 0.0000 

DEP_RATE -0.030628 0.563204 -2.362638 0.0211 

YDM_LAG 0.019321 0.007666 2.520248 0.0141 

FDR -0.000842 0.002194 -0.384003 0.7022 

INFLASI 0.019002 0.005088 1.983556 0.0415 

LN_SIZE 0.019002 0.041516 34.72166 0.0000 

R-Squared 0.981971 

Adjusted R2 0.980625 

F-statistik 729.8278 

Prob(F-stat) 0.000000 

Sumber: Otput dari software Eviews 4.1, diolah 

4.5 Uji F 

 Uji F dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas (independent) 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (dependent) dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat 



 

 

H1 : variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat 

Dari hasil regresi menggunakan software Eviews 4.1 dapat dilihat 

bahwa Probability F-statistics adalah sebesar 0.000000, artinya 

Probability F-statistics ini lebih kecil atau < α yakni 0.05. Dengan 

demikian H0 akan ditolak dan  H1 akan diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95% variabel bebas 

(DEP_RATE, YDM_LAG, FDR, INFLASI, dan LN_SIZE) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (LN_DEPOSITO). 

4.6 Uji Adjusted R2  

Pada model penelitian ini, dapat diketahui bahwa adjusted R
2 

nilainya kurang lebih sebesar 98.1%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO) dapat dijelaskan 

oleh model kurang lebih sebesar 98.1%. Sedangkan 1.9% sisanya 

dijelaskan oleh faktor atau variabel lainnya yang tidak dimasukkan 

dalam model. 

4.7  Uji t 

Berikut ini adalah penjelasan nilai t-stat untuk masing-masing 

variabel bebas: 

1. Suku bunga deposito berjangka 1 bulan pada bank konvensional 

(DEP_RATE). Jumlah nilai t-stat untuk variabel DEP_RATE adalah        

-2.362638 dengan probabilitas 0.0211. Nilai probabilitas ini 

lebih kecil dari alpha 5% atau pada tingkat keyakinan 95% (p-

value < 0,05) yang artinya adalah tolak H0. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa dengan tingkat keyakinan 95%, suku bunga deposito 

berjangka 1 bulan pada bank konvensional (DEP_RATE) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan deposito Mudharabah 

berjangka 1 bulan. Sementara nilai koefisien variabel suku bunga 

deposito berjangka 1 bulan pada bank konvensional (DEP_RATE) 

adalah -0.030628 atau memiliki arah negatif. Hal ini 



 

 

mengindikasikan apabila suku bunga deposito berjangka 1 bulan 

pada bank konvensional mengalami peningkatan maka nilai deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO) akan mengalami 

penurunan. Dengan demikian suku bunga deposito berjangka 1 bulan 

pada bank konvensional berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 

bulan. Sehingga dapat dikatakan apabila tingkat suku bunga 

deposito berjangka 1 bulan pada bank konvensional naik sebesar 1% 

maka pertumbuhan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan akan turun 

sebesar 3.06%. 

2. Tingkat bagi hasil (ekuivalent rate) deposito Mudharabah 

berjangka 1 bulan (YDM_LAG). Jumlah nilai t-stat untuk variabel 

YDM_LAG adalah 2.520248 dengan probabilitas 0.0141. Nilai 

probabilitas ini lebih kecil dari alpha 5% atau pada tingkat 

keyakinan 95% (p-value < 0,05) yang artinya adalah tolak H0. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan tingkat keyakinan 95%, 

tingkat bagi hasil (ekuivalent rate) deposito Mudharabah 

berjangka 1 bulan  (YDM_LAG) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan 

(LN_DEPOSITO). Sementara itu, nilai koefisien variabel bagi hasil 

(ekuivalent rate) deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (YDM_LAG) 

adalah 0.019321 atau memiliki arah positif. Hal ini 

mengindikasikan apabila tingkat bagi hasil (ekuivalent rate) 

deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (YDM_LAG) mengalami 

peningkatan maka nilai deposito Mudharabah berjangka 1 bulan 

(LN_DEPOSITO) akan mengalami peningkatan juga. Dapat dikatakan 

apabila tingkat bagi hasil (ekuivalen rate) deposito Mudharabah 

berjangka 1 bulan meningkat sebesar 1% maka nilai deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan akan meningkat dengan pertumbuhan 

1.93%. Dengan demikian, tingkat bagi hasil (ekuivalen rate) 



 

 

deposito Mudharabah berjangka 1 bulan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan jumlah deposito Mudharabah 

berjangka 1 bulan. 

3. Financing to deposit ratio (FDR). Jumlah nilai t-stat untuk 

variabel FDR adalah -0.384003 dengan probabilitas 0.7022.  Nilai 

probabilitas ini lebih besar dari alpha 5% atau pada tingkat 

keyakinan 95% (p-value < 0,05) yang artinya adalah terima H0. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan tingkat keyakinan 95%, 

nilai FDR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO). 

Sementara itu, nilai koefisien variabel FDR adalah       -

0.000842 atau memiliki arah negatif. Hal ini mengindikasikan 

apabila FDR bank syariah mengalami peningkatan maka nilai 

deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO) akan 

mengalami penurunan.  

4. Inflasi (INFLASI). Jumlah nilai t-stat untuk variabel inflasi 

adalah 1.983556 dengan probabilitas 0.0415. Nilai probabilitas 

ini lebih kecil dari alpha 5% atau pada tingkat keyakinan 95% (p-

value < 0,05) yang artinya adalah tolak H0. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa dengan tingkat keyakinan 95%, tingkat inflasi 

(INFLASI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

deposito Mudharabah berjangka 1 bulan. Sementara nilai koefisien 

variabel inflasi (INFLASI) adalah 0.019002 atau memiliki arah 

positif. Hal ini mengindikasikan apabila tingkat inflasi naik 

maka nilai deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO) 

akan mengalami kenaikan juga. Dengan demikian tingkat inflasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 bulan. Sehingga dapat 

dikatakan apabila tingkat inflasi naik sebesar 1% maka 



 

 

pertumbuhan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan akan naik 

sebesar 1.9%. 

5. Ukuran bank syariah (LN_SIZE). Jumlah nilai t-stat untuk variabel 

ukuran bank syariah adalah 34.72166 dengan probabilitas 0.0000. 

Nilai probabilitas ini lebih kecil dari alpha 5% atau pada 

tingkat keyakinan 95% (p-value < 0,05) yang artinya adalah tolak 

H0. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan tingkat keyakinan 95%, 

ukuran bank syariah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan 

(LN_DEPOSITO). Sementara itu, nilai koefisien variabel ukuran 

bank syariah adalah 1.441490 atau memiliki arah positif. Hal ini 

mengindikasikan apabila ukuran bank syariah mengalami peningkatan 

maka nilai deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO) 

akan mengalami peningkatan juga. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan jumlah deposito Mudharabah 

berjangka 1 bulan. 

4.8 Penjelasan Hubungan Masing-Masing Variabel Bebas terhadap 

Variabel Terikat 

Berikut merupakan hasil rangkuman hubungan yang terjadi pada 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Tabel 4-7 

Signifikansi Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 

Variabel Independen Dugaan Tanda Arah Hasil Regresi Signifikansi 

DEP_RATE - - Signifikan 

YDM_LAG + + Signifikan 

FDR - - Tidak Signifikan 

INFLASI - + Signifikan 

LN_SIZE + + Signifikan 



 

 

Sumber: Hasil Olahan Sendiri 

 

4.8.1 Suku bunga deposito berjangka 1 bulan pada bank konvensional 

(DEP_RATE) 

Arah dan pengaruh hasil regresi menunjukkan bahwa variabel suku 

bunga deposito berjangka 1 bulan pada bank konvensional (DEP_RATE) 

memiliki hubungan negatif dan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO). 

Kesimpulan ini sesuai dengan hipotesis yang dibangun sebelumnya. 

Meningkatnya suku bunga bank konvensional ini dapat menyebabkan 

peningkatan risiko displacement (pengalihan dana dari bank syariah ke 

bank konvensional) yang dihadapi bank syariah. Hal ini terjadi karena 

para deposan menganggap bahwa pilihan untuk menempatkan dana pada 

deposito pada bank syariah tergantung pada tingkat pendapatan 

investasinya. Para nasabah dalam menyimpan dananya pada deposito 

Mudharabah didorong oleh motif mencari profit.  Akibat hal ini, bank 

syariah dalam menentukan tingkat imbal hasil masih melakukan benchmark 

dengan tingkat suku bunga yang diterbitkan oleh bank konvensional. 

Karena bagaimanapun juga, industri perbankan konvensional telah jauh 

mengalami perkembangan pesat di dunia perbankan tetap akan menjadi 

perhatian para nasabah. Sehingga ini akan menjadi perhatian bagi 

perbankan syariah dalam berkompetisi di industri perbankan. Tujuan 

sebenarnya dari tindakan benchmark adalah agar bank syariah mengetahui 

berapa tingkat suku bunga yang diinfokan oleh bank konvensional 

sehingga bisa menginfokan imbal hasil yang tidak jauh dari bank 

konvensional kepada para deposannya. Dengan imbal hasil yang tidak 

terlalu jauh ini maka bank syariah bisa menarik lebih banyak deposan 

untuk menyimpan dana di bank syariah. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Dr. Sudin haron dan Norafifah 

Ahmad (2000) yang melakukan analisis terhadap hubungan antara total 



 

 

dana pihak ketiga yang dihimpun perbankan syariah Malaysia dengan 

tingkat bagi hasil yang diinfokan oleh bank syariah dan bank 

konvensional. Dari penelitiannya disebutkan bahwa kenaikan dari satu 

persen suku bunga bank konvensional akan menyebabkan penurunan jumlah 

deposito sebesar 65 milyar ringgit. Sebagaimana penelitian Haron dan 

Azmi (2003) yang menyatakan bahwa penghimpunan dana masyarakat oleh 

sektor perbankan atau yang kita kenal sebagai tingkat deposit 

dipengaruhi antara lain oleh tingkat suku bunga dan variabel-variabel 

makro. Mangkuto (2004) dalam penelitiannya juga menghasilkan 

kesimpulan yang sama dimana suku bunga bank konvensional berpengaruh 

negatif signifikan terhadap pertumbuhan deposito mudharabah di bank 

syariah. Demikian juga dengan Andika Novta (2007) yang juga 

menghasilkan kesimpulan yang sama. 

4.8.2 Tingkat bagi hasil deposito Mudharabah berjangka 1 bulan 

Arah dan pengaruh hasil regresi menunjukkan bahwa variabel 

tingkat bagi hasil deposito Mudharabah berjangka 1 bulan memiliki 

hubungan positif dan pengaruh yang signifikan terhadap deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO). Kesimpulan ini sesuai 

dengan hipotesis yang telah dibangun oleh penulis. Tingkat bagi hasil 

deposito Mudharabah merupakan tingkat bagi hasil investasi yang 

dibagikan oleh bank syariah selaku mudharib (pengelola dana) kepada 

pemegang rekeningnya selaku shahibul mal (pemilik dana), dimana 

besarannya tidak ditentukan di depan namun yang dinyatakan hanya 

besaran presentase bagi hasilnya sehingga besar bagi hasil nominalnya 

mengikuti siklus bisnis dan investasi di bidang mana dana tersebut 

diinvestasikan. Seperti disebutkan sebelumnya bahwa para nasabah bank 

syariah dalam menempatkan dananya di bank syariah memiliki motif 

mencari profit sehingga semakin besar tingkat bagi hasil maka akan 

semakin besar dana pihak ketiga yang disimpan di bank syariah. 



 

 

Hal ini dijelaskan juga oleh Nufus (2004) yang mengatakan bahwa 

keuntungan bagi hasil berhubungan positif dengan dana pihak ketiga 

(DPK). Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Andika 

Novta Budiati (2007) bahwa tingkat bagi hasil deposito Mudharabah 

berjangka 1 bulan berpengaruh positif terhadap jumlah deposito 

Mudharabah di Bank Muamalat Indonesia. 

 

 

4.8.3 Tingkat Financing to deposit ratio (FDR) 

Arah dan pengaruh hasil regresi menunjukkan bahwa variabel FDR 

memiliki hubungan negatif dan tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO). 

Kesimpulan ini tidak sesuai dengan hipotesis yang telah dibangun oleh 

penulis. 

Financing to deposit ratio (FDR) merupakan perbandingan antara 

tingkat pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah terhadap dana 

pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun dari masyarakat. Apabila 

tingkat FDR semakin besar, maka akan semakin baik pula bank tersebut 

dalam menjalankan fungsi intermediasinya. Hal ini disebabkan dana 

pembiayaan merupakan dana yang dibutuhkan dalam investasi yang akan 

menggerakkan faktor riil dan dinilai mampu untuk memicu pertumbuhan 

ekonomi. Dan sebaliknya, apabila FDR ini rendah berarti terdapat dana 

masyarakat yang menganggur dan investasi yang dapat menggerakkan 

faktor riil pun akan terhambat. Tetapi tingginya FDR bank dapat 

diartikan bahwa likuiditas bank tersebut rendah. Hal ini disebabkan 

semakin tinggi FDR bank, maka risiko bank terhadap pembiayaan 

bermasalah juga akan naik. Sehingga bank syariah akan rawan terhadap 

krisis ketika terjadi penarikan simpanan dari deposan secara serentak 

dan dalam jumlah besar. 



 

 

Adapun alasan FDR tidak signifikan dalam penelitian ini 

dimungkinkan karena FDR yang digunakan dalam penelitian ini adalah FDR 

total sehingga tentunya tidak menunjukkan pembiayaan dengan basis 

Mudharabah saja, tetapi meliputi semua pembiayaan  yang ada di Bank 

Muamalat Indonesia (pembiayaan bagi hasil lainnya Musyarakah, 

pembiayaan yang berbasis jual beli atau Murabahah). Sementara itu, 

komposisi pembiayaan pun didominasi oleh pembiayaan Murabahah sehingga 

FDR yang dipakai peneliti dalam penelitian ini kurang mencerminkan 

pengaruhnya secara khusus terhadap komposisi dana pihak ketiga (DPK) 

Bank Muamalat Indonesia tepatnya deposito Mudharabah berjangka 1 

bulan. 

Disamping itu, penulis menemukan penurunan nilai FDR yang 

diiringi dengan meningkatnya Non Performing Loan (NPF). Padahal secara 

praktik, peningkatan FDR mengindikasikan adanya peningkatan dalam 

jumlah pembiayaan sehingga risiko pembiayaan bermasalah juga akan 

meningkat sehingga nantinya akan membuat orang mengurungkan niat untuk 

menyimpan dananya di bank syariah karena dikhawatirkan dana nasabah 

tidak bisa dicairkan dengan baik sesuai keinginan nasabah dan begitu 

sebaliknya bila terjadi penurunan pada nilai FDR. Kejadian ini 

tentunya akan mempengaruhi persepsi masyarakat yang pada umumnya 

menyimpan uang di bank dengan tujuan untuk mencari profit. Pembiayaan 

menurun tetapi pembiayaan bermasalah justru meningkat. Hal ini mungkin 

juga bisa menjadi penyebab FDR dalam penelitian ini menjadi tidak 

signifikan. 

Alasan lain yang menjadi dasar FDR tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap penghimpunan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan 

adalah karena tidak semua masyarakat melihat informasi nilai FDR suatu 

bank di setiap bulan sehingga masyarakat dalam memilih bank yang akan 

menjadi tempat menyimpan dananya tidak memperhitungkan nilai FDR. 



 

 

Hal yang sama juga dinyatakan oleh Nasrah Mawardi (2005) bahwa FDR 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) 

bank.  

4.8.4 Tingkat Inflasi 

Inflasi di sini merupakan variabel makroekonomi yang dimasukkan 

oleh penulis dengan mempertimbangkan bahwa perbankan syariah dalam 

perkembangannya juga dipengaruhi oleh indikator makroekonomi. Hal ini 

diperkuat dengan sistem dual banking yang berlaku di negara kita, 

dimana diterapkannya sistem perbankan konvensional berbasis pada 

sistem bunga dan sitem bagi hasil perbankan syariah maka semua yang 

menyangkut sistem operasional perbankan syariah tidak dapat sepenuhnya 

terlepas dari unsur bunga yang menjadi dasar diterapkannya sistem 

perbankan konvensional. Mengingat transaksi keuangan negara sebagian 

besar dipegang oleh sistem perbankan maka tentunya penerapan sistem 

bunga dalam perbankan konvensional akan berimbas pada operasional bank 

syariah sendiri sehingga kebijakan di segala aspek perekonomian pun 

akan dipengaruhi unsur bunga. Dan penerapan sistem bunga ini berperan 

dalam menyebabkan timbulnya inflasi di masyarakat.  Adapun arah dan 

pengaruh hasil regresi menunjukkan bahwa variabel inflasi memiliki 

hubungan positif dan pengaruh yang signifikan terhadap deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO). Hal ini bertentangan 

dengan hipotesis penulis bahwa inflasi akan memiliki hubungan yang 

negatif dan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan. 

Berbedanya arah hubungan yang diduga dan dari hasil penelitian 

antara inflasi terhadap deposito Mudharabah berjangka 1 bulan ini 

terjadi karena adanya reaksi yang berbeda dari nasabah dalam 

menghadapi inflasi dan tidak seperti apa yang diharapkan oleh 

pemerintah. Apabila inflasi naik maka akan terjadi kenaikan pada harga 

nominal barang dan jasa. Hal ini akan menyebabkan daya beli masyarakat 



 

 

akan mengalami penurunan. Pendapatan yang semula dialokasikan sebagai 

simpanan akan digunakan sebagian atau seluruhnya untuk keperluan 

konsumsi sehingga otomatis bank akan kesulitan dalam mendapatkan dana 

pihak ketiga. Hal ini juga dinyatakan oleh Haron dan Azmi (2005) 

dimana inflasi akan menurunkan jumlah deposito di bank. Mankiw dalam 

buku Principle of Economics menyatakan bahwa ketika terjadi inflasi 

maka bank sentral akan menaikkan tingkat suku bunga dan mengeluarkan 

banyak uang sehingga nilainya akan semakin rendah. Hal itu dilakukan 

karena pemerintah sedang menciptakan uang sebagai salah satu cara 

membayar pengeluaran mereka. Menurut Mankiw, ketika terjadi inflasi, 

masyarakat akan memiliki lebih banyak uang dari yang mereka minta dan 

akibatnya permintaan terhadap barang dan jasa akan meningkat. 

Permintaan terhadap barang dan jasa ini akan menjadi tidak seimbang 

dengan jumlah barang dan jasa yang diproduksi, sehingga akan terjadi 

peningkatan harga yang pada akhirnya akan mendorong masayrakat untuk 

menambah jumlah uang yang dipegang. 

Tetapi, dalam faktanya tingginya tingkat inflasi akan membuat 

masyarakat mempertahankan tingkat konsumsinya dan melindunginya dari 

ketidakpastian atau fluktuasi di masa depan sehingga nasabah akan 

cenderung menyimpan uangnya di bank syariah. Hal ini bisa dilihat dari 

terus meningkatnya komponen deposito pada bank syariah pada saat 

terjadi inflasi. Tingkat inflasi bulanan dalam penelitian ini 

menggunakan proksi Consumer price index (CPI). Apabila nasabah 

mempunyai tujuan untuk mempertahankan tingkat likuiditas atas 

pendapatannya serta target kesejahteraannya, maka level deposit ini 

tentu akan searah dengan inflasi. Dalam menanggapi kenaikan inflasi, 

tentunya bank syariah menyikapinya bukan dengan menaikkan suku bunga, 

tetapi lebih ke arah memberikan pengertian kepada masyarakat mengenai 

pandangan Islam terhadap fungsi uang atau mengembalikan fungsi uang ke 

fungsi dasarnya. Hal ini akan membuat masyarakat sadar bahwa bank 



 

 

syariah ikut berperan dalam menyelesaikan masalah inflasi dan secara 

otomatis masyarakat akan beralih untuk menyimpan dana mereka di 

perbankan syariah. Sehingga pada akhirnya kenaikan inflasi akan 

mempunyai hubungan yang searah dengan pertumbuhan deposito bank 

syariah.  

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Nurdian 

Farikh (2007) dan Ari cahyono (2009) yang menyatakan bahwa inflasi 

memiliki pengaruh yang signifikan dan berhubungan positif dengan dana 

pihak ketiga (DPK) bank syariah. 

 

 

 

4.8.5 Ukuran bank syariah 

Arah dan pengaruh hasil regresi menunjukkan bahwa variabel ukuran 

bank syariah memiliki hubungan positif dan pengaruh yang signifikan 

terhadap deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO). 

Kesimpulan ini sesuai dengan hipotesis yang telah dibangun oleh 

penulis. 

Aset perbankan syariah terus menunjukkan kenaikan pertumbuhan 

yang signifikan, sementara itu pada saat yang sama bank-bank 

konvensional justru mengalami stagnansi terkait krisis global yang 

sedang melanda dunia. Pertumbuhan aset bank syariah pun mencapai 40% 

pada akhir tahun 2008. Tentunya, perkembangan asset in pun mendorong 

laju pertumbuhan bank syariah per tahun.  

Peningkatan total asset menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam 

beroperasi semakin bagus dan kemampuan untuk bisa melakukan ekspansi 

menjadi lebih luas. Para deposan yang pada umumnya memang menyimpan 

uangnya di bank untuk tujuan mendapatkan profit akan mempertimbangkan 

hal ini. Semakin besar ukuran bank maka ada kesempatan yang lebih luas 

juga untuk bank meningkatkan pendapatannya sehingga bank akan mampu 



 

 

memberikan bagi hasil yang lebih tinggi kepada para nasabah. Hal ini 

tentunya akan berujung pada keinginan para nasabah untuk menyimpan 

uang di bank syariah. 

Hal yang sama juga dinyatakan oleh Hall dan Weiss (1967) yang 

menyatakan bahwa ukuran bank memiliki kecenderungan kuat dalam 

menghasilkan profit yang tinggi sehingga meningkatkan minat para 

nasabah dalam menyimpan dananya di bank syariah. Di samping itu, Indah 

Katinanda (2009) juga menyatakan bahwa jika ukuran bank semakin besar 

kesempatan bank tersebut untuk meningkatkan laba. Hal ini tentunya 

akan berujung pada minat para nasabah dalam memilih tempat mereka 

menyimpan uangnya. 

 

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap Jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 

bulan (LN_DEPOSITO) adalah tingkat suku bunga deposito berjangka 1 

bulan pada bank konvensional (DEP_RATE) yang berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 

bulan, tingkat bagi hasil deposito Mudharabah berjangka 1 bulan pada 

bank syariah (LN_BH) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 bulan, tingkat 

inflasi (INFLASI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 bulan, serta ukuran 

bank syariah (LN_SIZE) yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan jumlah deposito Mudharabah berjangka 1 bulan. 

Adapun variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki hubungan 

negatif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan (LN_DEPOSITO). 

 

6. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 



 

 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi jumlah penghimpunan dana pihak ketiga 

(deposito Mudharabah berjangka 1 bulan) Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

untuk periode Januari 2003- Mei 2009, yaitu: 

1. Penelitian menunjukkan bahwa penghimpunan deposito Mudharabah 

berjangka 1 bulan pada Bank Muamalat Indonesia sebagai variabel 

terikat dipengaruhi variabel bebas tingkat suku bunga deposito 

berjangka 1 bulan pada bank konvensional, tingkat bagi hasil 

(ekivalen rate), inflasi, dan ukuran bank. Sedangkan untuk 

variabel FDR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel deposito Mudharabah berjangka 1 bulan, pada Bank 

Muamalat Indonesia (BMI). 

2. Berpengaruh positifnya variabel tingkat bagi hasil (ekivalent 

rate) terhadap pertumbuhan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan 

dikarenakan para nasabah dalam menempatkan dananya di bank 

syariah masih dipengaruhi oleh motif untuk mencari profit 

sehingga jika tingkat bagi hasil bank semakin besar maka akan 

semakin besar pula dana pihak ketiga yang disimpan di bank 

syariah. Untuk variabel inflasi yang mewakili variabel 

makroekonomi juga menunjukkan hubungan yang positif, hal ini 

disebabkan karena pada saat terjadi inflasi masyarakat mampu 

menpertahankan tingkat konsumsinya dan melindunginya dari 

ketidakpastian atau fluktuasi di masa depan sehingga justru akan 

meningkatkan jumlah simpanannya di bank syariah. Hal inilah yang 

membuat arah hubungan inflasi terhadap pertumbuhan deposito 

Mudharabah berjangka 1 bulan berbeda dengan dugaan peneliti. 

Selain itu, variabel ukuran bank juga menunjukkan pengaruh yang 

positif karena dengan semakin besarnya ukuran bank maka nasabah 

akan melihat bahwa bank mempunyai kemampuan yang baik dalam 

beroperasi dan mampu melakukan ekspansi lebih luas yang pada 



 

 

akhirnya akan berimplikasi terhadap perencanaan manajemen bank 

yang kemungkinan semakin baik. Hal ini berarti ada kesempatan 

yang lebih lua juga untuk bank meningkatkan pendapatannya 

sehingga bank akan mampu memberikan bagi hasil yang lebih tinggi 

kepada para nasabah (sesuai dengan keinginan nasabah untuk 

mencari return yang tinggi). Adapun berpengaruh negatifnya 

tingkat suku bunga deposito berjangka pada bank konvensional 

terhadap pertumbuhan deposito Mudharabah berjangka 1 bulan adalah 

karena dengan meningkatnya suku bunga akan menyebabkan 

peningkatan risiko displacement fund  (pengalihan dana dari bank 

syariah ke bank konvensional) yang akan dihadapi bank syariah. 

Hal ini tentunya akan membuat jumlah dana pihak ketiga yang 

dihimpun oleh bank syariah menurun. 

3. Hasil yang tidak signifikan ditunjukkan oleh variabel FDR dalam 

pengaruhnya terhadap deposito Mudharabah berjangka 1 bulan. 

Indikasi yang menyebabkan ini adalah penggunaan FDR total yang 

menghitung semua pembiayaan di Bank Muamalat Indonesia dimana 

pembiayaan yang dilakukan tidak hanya pembiayaan dengan basis 

Mudharabah saja, tetapi meliputi semua pembiayaan  yang ada di 

Bank Muamalat Indonesia (pembiayaan bagi hasil lainnya 

Musyarakah, pembiayaan yang berbasis jual beli atau Murabahah) 

sehingga variabel ini pada akhirnya tidak bisa mencerminkan 

pengaruhnya secara khusus terhadap pertumbuhan deposito  

Mudharabah berjangka 1 bulan. Disamping itu FDR juga mungkin 

menjadi informasi yang kurang dilihat oleh masyarakat karena 

memang tidak semua masyarakat melihat informasi FDR tiap bulan 

dari sebuah bank sebelum akhirnya memutuskan akan menempatkan 

dananya. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam perkembangannya 

pengaruh kebijakan konvensional juga berpengaruh pada perbankan 



 

 

syariah. Hal ini dapat dilihat dari tingkat bagi hasil perbankan 

syariah yang masih benchmark pada bank konvensional. Disamping itu, 

perbankan juga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 

perbankan itu sendiri tetapi juga dari kondisi makroekonomi seperti 

inflasi. 

5.3 Saran-saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat dan keterbatasan 

penelitian yang ada, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengingat penelitian yang penulis buat hanya mengambil sampel 

satu perbankan syariah maka diharapkan pada penelitian berikutnya 

dapat mengambil sampel beberapa bank syariah sehingga dapat 

membandingkan antara bank syariah yang satu dengan yang lain. 

2. Dalam penelitian yang penulis buat, data times series yang 

digunakan masih terbatas. Oleh karena itu diharapkan untuk 

penelitian berikutnya dapat menggunakan data times series dengan 

periode yang lebih panjang agar dapat lebih menggambarkan kondisi 

yang sebenarnya. 

3. Diharapkan untuk penelitian berikutnya dana pihak ketiga yang 

diteliti tidak hanya deposito Mudharabah berjangka 1 bulan, 

tetapi juga komponen dana pihak ketiga yang lain. 

4. Dalam penelitian berikutnya, diharapkan dapat melihat langsung 

pengaruhnya dari sisi nasabah Bank Mumalat Indonesia sehingga 

dapat diketahui dengan lebih jelas berdasarkan faktor apa nasabah 

menyimpan uangnya pada Bank Muamalat Indonesia. 

Diharapkan untuk penelitian berikutnya dimasukkan variabel 

makroekonomi selain inflasi. Hal ini dimaksudkan agar pengaruh 

variabel makroekonomi terhadap operational bank syariah lebih dapat 

dilihat. 
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